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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam dunia ini tidak ada subyek yang pandangannya banyak
melahirkan opini seperti hakekat agama dan usaha untuk memperoleh
kerangka yang memuaskan tentang agama, tidak mungkin dilakukan oleh
setiap orang. Agama dapat dipandang sebagai kepercayaan dan pola perilaku,
yang diusahakan ‘oleh manusia untuk menangani masalah-masalah penting
yang tidak dapat dipecahkan dengan menggunakan teknologi dan teknik
organisasi yang diketahui oleh manusia. Schingga untuk mengatasi
keterbatasan itu orang berpaling kepada kekuatan supematural.’

Berbagai kepercayaan dan peribadatan agama sudah menjadi ciri
universal masyarakat manusia. Namun manusia tidak hanya berdoa,
menyembah (Tuhan) dan berkorban; mereka juga memikirkan secara
mendalam peribadatan-peribadatan mereka sendiri dan dengan demikian
berkembanglah l;ajian-kajian yang disebut tcologi, filsafat agama dan
perbandingan agama’

Agama yang ajaran-ajarannya teratur dan tersusun rapi merupakan

usaha untuk melembagakan sistem kepercayaan, untuk membangun sistem

'William A. Haviland, Antropologi, Jilid 11, terj. R.G. Soekadijo (Jakarta : Penerbit
Erlangga, 1993), him. 193.

Betty R. Scharf, Kajian Sosiologi Agama, terj. Machnun Husein (Yogyakarta : PT.
Tiara Wacana, 1995), him. 1.



nilai, kepercayaan upacara dan kelembagaan yang mendukung serta
‘ . 3
mengarahkan upaya pencarian manusia terhadap rasa aman dan ketentraman.

Seperti telah diketahui bahwa, para ahli antropologi Inggris sangat
mementingkan upaya untuk memahami masyarakat dan kebudayaan manusia
pada umumnya melalui pendekatan holistik, yaitu pendekatan dengan cara
melihat semua unsur kebudayaan, sampai aspek yang sekecil-kecilnya, juga
mempunyai fungsi yang bermakna bagi kehidupan masyarakat yang
bersangkutan dalam arti umum.’ Contoh dari para ilmuwan yang
menggunakan pendekatan holistik adalah Bronislaw Malinowski,” dia
melakukan penelitian yang sangat mendalam mengenai sebanyak mungkin
unsur dan aspek dari suatu kebudayaan yaitu kebudayaan penduduk kepulauan
Trobriand di Melanisia.”

Salah satu dari karya Malinowski yang terkenal yang memuat masalah
etnografi adalah, 7he Argonauts of the Western Pacific (1922). Fokus dari
buku ini adalah sistem pelayaran untuk berdagang antara pulau-pulau yang
terletak di sebelah tenggara Papua Niugini, menurut bahasa setempat disebut
kula,” dalam melaksanakan pelayaran untuk berdagang tersebut, dalam buku

itu disebut cara-cara orang mengerahkan tenaga untuk melaksanakan

Francisco Jose Morena, .lgama dan Akal Fikiran: Naluri Rasa Takut dan Keadaan
Jiwa Manusiawi. terf. M. Amin Abdullah (Jakarta . PT. Raja Grafindo Persada, 1994), hlm. 138-
139,

'Koentjaraningrat, Sejarah Teori Antropologi 11 (Jakarta :© Penerbit Universitas
Indonesia, 1990), him. 1-2,

*Untuk selanjutnya nama Bronislaw Malinowski akan disingkat menjadi Malinowski
kecuali pada perumusan masalah, tujuan penelitian, tinjauan pustaka, sistematika penulisan,
judul bab dan sub-bab.

“Ihid., him. 2.

"Kula yaitu suatu sistem yang sangat kompleks mengenai dagang barang, tukar
menukar tanpa uang, tetapi dengan benda-benda upacara yang ditukarkan antara penduduk-
penduduk Melanesia Barat Laut.



[VS]

pelayaran-pelayaran kula, sistem-sitem dasar dan pimpinan ku/a, teknik-teknik
pembuatan perahu bercadik serta berbagai cara upacara ilmu dukun serta ilmu
sihir yang berhubungan dengan pelayaran kula dan sebagainya.”

Yang akan menjadi pokok bahasan dalam penulisan ini adalah
mengenai agama dan magis yang mempunyai fungsi besar dalam pelaksanaan
pelayaran untuk berdagang dalam mencapai keberhasilan pada masyarakat
Trobriand. Agama adalah sesuatu yang sangat penting bagi setiap mdividu
karena memang pada dasarnya setiap manusia percaya pada kekuatan yang
lebih tinggi di luar dirinya, sedangkan magis adalah berusaha untuk memaksa
kekuatan gaib supaya tunduk kepada manusia dalam memenuhi kemauannya.’

Salah satu aspek yang penting daripada aspek-aspek budaya yang
dipelajari oleh para antropolog dan para ilmuwan sosial adalah agama.'’
Sejauh mana arti penting agama bila dilihat dari sudut pandang kebutuhan
manusia akan penyesuaian dan pengungkapan ini? Para ilmuwan telah
memberikan sumbangan yang besar untuk menjelaskan pertanyaan-pertanyaan
yang muncul dari agama sebagai aspek penting budaya.

Istilah fungsi, menunjuk kepada sumbangan yang diberikan oleh
agama, atau lembaga sosial yang lain, untuk mempertahankan keutuhan
masyarakat sebagai usaha-usaha yang aktif dan berjalan terus-menerus.
Selanjutnya, teori fungsional melihat kebudayaan sebagai sejumlah

pengetahuan yang lebih terpadu, yaitu sebagai pengetahuan semu,

*Koentjaraningrat, Pengantar Ilmu Antropologi (Jakarta : PT. Rineka Cipta, 1990),
him. 214,

Ibid.

97Zakiah Darajat dkk., Perbandingan Agama I (Jakarta : Direktorat Pembinaan
Perguruan Tinggi Agama Islam, 1981/1982), him. 1.



kepercayaan dan nilai. Hal ini menentukan situasi dan kondisi dalam bertindak
dari anggota suatu masyarakat. Dalam pengertian ini kebudayaan merupakan
sistem makna-makna simbolis (symbolic system of meaning)'' yang sebagian
menentukan realitas sebagaimana diyakini, dan lainnya menentukan harapan-
harapan normatif yang dibebankan kepada manusia.

Banyak hal penting dalam perkembangan penelitian sosiologis yang
dikenal sebagai “teori fungsional”. Sebagai kerangka acuan penelitian empiris
teori fungsional memandang dalam keseimbangan : yang memolakan kegiatan
manusia berdasarkan norma-norma yang dianut bersama serta dianggap sah
dan mengikat peran serta manusia itu sendiri.'?

Jelas kiranya bahwa agama menyajikan metode penting, meskipun
bukan satu-satunya, yang dengan metode tersebut manusia dapat menghadapi
situasi-situasi tegang. Sarana-sarana lain yang penting yang dapat dipakai
adalah magis dan ilmu pengetahuan (sains). Sebagai metode penyesuaian diri
magis bisa dianggap sejalan dengan agama dan bahwa di dalam kehidupan
institusional yang nyata agama dan magis sering berada bersama-sama sebagai
suatu kesatuan. "

Walaupun pada lahirnya antara agama dan magis Kelihatan sama
namun antara keduanya mempunyai perbedaan pokok. Perbedaan dasarnya

terletak dalam sikap manusia pada waktu ia sedang menjalankan agama,

"Thomas F. O" Dea, Sosiclogi Agama Suatu Pengenalan Awal, terj Tim Penerjemah
Yasogama (Jakarta : PT. Raja Grafindo Persada, 1996), him. 3.

21bid.

YElizabeth K. Nottingham, Agama dan Masyarakat Suatu Pengantar Sosiologi |gama,
terj. Abdul Muis Naharong (Jakarta : PT. Raja Grafindo Persada, 1996), him. 3.



manusia bersikap menyerahkan diri sepenuhnya kepada Tuhan, sedangkan
sebaliknya pada magis manusia berusaha memperlakukan kekuatan-kekuatan
tinggi dan gaib agar menjalankan kehendaknya dan berbuat apa yang ingin
dicapainya. .

Sebagai seorang antropolog Malinowski mempunyai pendapat sendiri
tentang agama dan magis yang dapat digambarkan dalam studinya tentang
penduduk Trobriand. Dalam membedakan agama dengan magis, Malinowski
menganggap magis mempunyai tujuan, dan dalam pengerjaan tersebut upacara
magis dilakukan. Sedangkan dalam ritus keagamaan “mengungkapkan
perasaan” semua orang yang melibatkan diri. Dalam kegiatan magis tujuan
* serta prinsip yang mendasarinya selalu jelas, lurus dan pasti; sedangkan dalam
upacara keagamaan tidak terdapat tujuan yang diarahkan kepada peristiwa
berikutnya. 12

Bagi Malinowski, agama dan magis sama saja dalam arti : “tampil dan
berfungsi dalam situasi-situasi ketegangan emosional”, keduanya “membuka
jalan untuk melepaskan diri dari situsi dan impasse tersebut karena tidak ada
jalan keluar yang masuk akal kecuali melalui ritual dan kepercayaan kepada
dunia adikodrati (supernatural)”, keduanya “sangat berdasarkan pada tradisi
mitologis”, dan keduanya “hadir dalam suasana aneh”, serta keduanya
dikelilingi oleh tabu serta keseksamaan yang menandai perbuatan mereka

dengan perbuatan lainnya dari dunia yang biasa (profan)).'¢

“Koentjaraningrat, Pengantar Iimu... ..., op.cit.,, hlm. 379-380.
BThomas F. O’ Dea, op.cit., him. 15,
Yrpid., him. 16.



B. Rumusan Masalah

Tidaklah mudah untuk membuat batasan, apa yang dimaksud dengan
agama dan magis guna keperluan ilmiah. Seperti halnya Edward Bumet
Tylor yang memberi definisi agama sebagai kepercayaan terhadap makhluk-
makhluk spiritual,” ataupun pendapat E.E. Evans Pritchard tentang teori-teori
agama primitifnya, juga Clifford Geertz tentang agama yang ada di Jawa.

Magis adalah suatu fenomena yang sangat dikenal dan umumnya
dipahami namun tampaknya sulit dirumuskan dengan tepat, secara garis besar
dapat dikatakan bahwa magis adalah kepercayaan dan praktek, oleh sebab itu
manusia yakin bahwa secara langsung mereka dapat mempengaruhi kekuatan
alam dan antara mereka sendiri dalam memanipulasi daya-daya yang lebih
tinggi. Sedangkan agama lebih berorientasi kearah roh, dewa-dewa atau hal-
hal lain yang melampaui susunan alam atau kosmos fisik, dan dalam agama
lebih bersifat memohon daripada memaksa.'*

Seorang yang dianggap sebagai pendiri mazhab fungsionalisme dalam
antropologi sosial adalah Bronislaw Malinowski, ia mengumpulkan data
lapangan untuk menulis monografi-monografi, artikel-artikel dan Karangan-
karangan mengenai beberapa aspek kebudayaan suku Trobriand."” Dalam teori
fungsionalismenya Malinowski banyak terpengaruh oleh ilmu matematika
yang dipelajarinya, sehingga menurut pendapatnya fungsionalisme bersifat
dua segi . Pertama, setiap aspek kebudayaan berfungsi atau memainkan

peranan di dalam skema yang besar dan umum; Kedua, terpenuhinya setiap

\"E E. Evans Pritchard, Teori-teori Tentang Agama Primitif, terj. PLP2M (Yogyakarta
PLP2M, 1984), him. 4.

Mariasusai Dhavamony, /Fenomenologi Agama, terj. oleh kelompok Studi Agama
“Driyarkara” (Yogyakarta : Penerbit Kanisius, 1995), him. 47-49.

19Syamsuddin Abdullah, Agama dan Masyarakat Pendekatan Sosiologi Agama (Jakarta
- Logos Wacana Ilmu, 1997), him. 38.



institusi budaya memenuhi kebutuhan-kebutuhan vital masyarakat dan
anggota-anggotanya. Sehingga Malinowski berpendapat bahwa dalam setiap
kebudayaan setiap adat, setiap benda materiil, setiap ide dan setiap pendapat
mempunyai suatu fungsi vital yang tidak dapat dihilangkan dalam keseluruhan
yang aktif*° Oleh karena itu dia mempunyai pendapat yang berbeda dalam
memberi batasan tentang agama dan magis dilihat dari fungsinya masing-
masing.

Dari uraian di atas muncul beberapa permasalahan, yang dapat saya
rumuskan sebagai berikut :

Pertama, apakah sumbangan pemikiran yang diberikan oleh Bronislaw
Malinowski kepada teori fungsional dalam antropologi?

Kedua, benarkah agama dan magis berperan dalam menyelesaikan

persoalan perekonomian dalam masyarakat?

C. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Formal
Tujuan formal penulisan skripsi ini adalah untuk memenuhi tugas
akhir dalam memperoleh gelar sarjana dalam bidang ilmu Perbandingan
Agama di Institut Agama Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta.
2. Tujuan non Formal
Tujuan non formalnya adalah untuk mengetahui serta memperoleh
gambaran yang jelas tentang pemikiran Bronislaw Malinowski mengenai

pendapatnya tentang peran agama dan magis dalam menyelesaikan

21bid., him. 39.



berbagai persoalan perekonomian dalam penduduk yang diteliti oleh

Bronislaw Malinowski, dalam hal ini penduduk kepulauan Trobriand

D. Tinjauan Pustaka

Dalam penelitian ini setidaknya ada dua konsep dasar yang mendapat
perhatian secara dominan, yaitu fungsi agama dan magis menurut pendapat
Bronislaw Malinowski dilihat dari teori yang dikembangkannya yaitu teori
fungsional, dalam teori ini Malinowski menjelaskan fungsi magi dalam
mengatur perilaku manusia primitif, baik yang berhubungan dengan
kemasyarakatan dan keagamaan. Dan peran agama dan magis dalam
menyelesaikan persoalan perekonomian dalam masyarakat Trobriand.

Malinowski telah menulis dalam bukunya Magic, Science and Religion
and Other Essay mengenai fungsi agama dan magis serta hubungannya
dengan ilmu pengetahuan modem. Buku ini adalah sebuah bunga rampai yang
berisi uraian-uraian mengenai berbagai unsur agama dan magis, juga
membahas mengenai fungsi mitologi dalam masyarakat dan sebuah pelukisan
tentang upacara-upacara menghormat roh-roh nenek moyang dan mereka yang
sudah meninggal. Namun dalam buku ini Bronislaw Malinowski belum
menjelaskan  kebenaran fungsi agama dan magis dalam berperan
menyelesaikan berbagai persoalan perekonomian dalam masyarakat kepulauan
Trobriand.

Thomas F. O’dea dalam buku Sosiologi Agama Suatu Pengenalan

Awal, menjelaskan bahwa agama memberi sumbangan terhadap sitem sosial.
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Agama dengan kedekatannya pada sesuatu yang berada di luar jangkauan dan
keyakinannya, bahwa manusia berkepentingan pada sesuatu yang di luar
jangkauan itu telah memberikan suatu pandangan realitas supra-empiris
menyeluruh yang lebih luas. Sedangkan magis sebagai seperangkat
kepercayaan dan praktek dalam berbagai bentuk adalah Kkarakteristik
masyarakat manusia. Thomas F. O’dea juga memberi batasan mengenai
agama dan magis dari sudut teori fungsional akan tetapi penjelasan fungsional
mengenai agama dan magis dalam buku ini tinjauannya dari pendekatan
sosiologis.

Sedangkan dalam buku Agama dan Masyarakat Suatu Pengantar
Sosiologi  Agama, Elizabeth K. Nottingham menjelaskan bahwa agama
menjelaskan metode yang penting, dalam menghadapi situasi-situasi tegang ,
namun ada sarana-sarana lain yang penting yang dapat dipakai yaitu magis
dan ilmu pengetahuan. Buku ini hanya menjelaskan fungsi agama dan magis
sebagai bentuk-bentuk lain dalam penyesuaian diri yang dilakukan oleh
manusia dilihat dari kelompok masyarakat dalam struktur-strukturnya,
terutama dalam pengelompokkan kelas petani, pengrajin dan pegawai.

Penelitian ini mencoba untuk melihat, fungsi agama dan magis dari
Bronislaw Malinowski dilihat dari persamaan dan perbedaannya serta
benarkah agama dan magis berperan dalam menyelesaikan persoalan
perekonomian dalam masyarakat Trobriand? Karena agama dan magis adalah
sesuatu yang ada di luar jangkauan manusia dan bersifat normatif. Penelitian
mengenai agama dan magis ini sudah cukup banyak yang membahas, karena

keduanya adalah obyek yang sangat menarik, namun yang membahas



mengenai kebenaran peran agama dan magis dalam menyelesaikan persoalan

perekonomian dalam masyarakat Trobriand belum pernah ada.

E. Metode Penelitian
Metode merupakan suatu cara utama yang dipergunakan untuk
mencapai suatu tujuan tertentu. Tujuan dari penelitian skripsi ini adalah untuk
mengungkap pemikiran serta fungsi agama dan magis menurut Malinowski.
Oleh sebab itu untuk memperoleh gambaran yang lebih jelas serta hasil
seperti yang diharapkan, penulis menggunakan metode sebagai berikut :
1. Metode Pengumpulan Data

Dalam menyusun skripsi ini, penulis menggunakan teknik /ibrary
research, yaitu pengumpulan data yang diperlukan baik berupa buku,
majalah, jurnal maupun ensiklopedi. Dalam mengumpulkan data, harus
seimbang tidak Derat sebelah dalam arti mengumpulkan data yang
mendukung kebenaran sebuah hipotesa dan mengabaikan data yang tidak
sejalan dengan harapan-harapan pribadi penulis.?'

Pengambilan dan pengumpulan data ini penulis menggunakan dua
sumber, yaitu sumber primer, yang diperoleh dari karya-karya
Malinowski terutama pada buku Magic, Science and Religion and Other
Essay juga sumber sekunder, yang diperoleh dari buku-buku yang
berkaitan dengan objek pembahasan.

2. Metode Pengolahan Data

Data sebagai hasil dari studi pustaka diolah dengan metode

deskriptif analitik, yaitu suatu metode untuk menganalisa data yang

2'Winarmo Surachmad, Dasar dan Teknik Research Pengantar Metodologi Tlmiah
(Bandung : Tarsito, 1972), him. 27,



diperoleh, kemudian diklasifikasikan agar sampai kepada Kesimpulan dari
kumpulan data tersebut. dalam pembahasan skripsi ini tidak terbatas pada
pengumpulan data, tetapi juga menganalisa. menalsirkan  data seita

. 22
membandingkan permasalahannya.
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Metode Pendekatan

Dalam membahas pemikiran Malinowski tentang agana dan magis
maka diperlukan pendekatan antropologis untuk mengetahui model-model
keagamaan atau bagian dari model-model keagamaan itu dari sekelompok
manusia yang tertentu tempatnya. Yang dimaksud dengan model
keagamaan itu misalnya mite, upacara, magis dan lain-lain.** Karena ciri

khas dari pendekatan antropologi adalah bersifat holistik.

I°. Sistematika Penulisan

Bab pertama, merupakan bab pendahuluan  yang meliputi @ latar
belakang masalah, rumusan masalah, tujuan  penelitian, tinjauan pustaka.
metode penelitian dan sistematika penulisan.

Bab kedua, berisi tentang riwayat hidup dan Karya-Karya Bronislaw
Malinowski yang meliputi riwayat hidup Bronislaw Malinowski serta corak
pemikirannya dan Karya-karya yang dihasilkan oleh Bronislaw Malinowski.

Bab ketiga, merupakan bab pengenalan teon fungsional tentang, agan
dan magis, meliputi : fungsionalisme Emile Durkheim terdirt dari viwayat
hidup  Emile Durkheim dan pemikiran Emile Durkheim yang memberi

sumbangan pada teori fungsional. Fungsionalisme Max Weber terdint dar

PWinarno Surachmad, Pengamar Penelinan Hmich  (Bandung, - Tarsito, 1985
Il 140,

HRomdon, Metodologi Hmu Perbandingan Agama Suain Pengantar wal  (Jakarta
PT. Raja Grafindo Persada, 1996), him. 119-120.



riwayat hidup Max Weber dan Pemikiran Max Weber tentang teori fungsional
serta sumbangan Bronislaw Malinowski terhadap teori fungsional.

Bab keempat, merupakan pembahasan inti, berisi tentang teori
fungsional Bronislaw Malinowski tentang agama dan magis yang meliputi
pemikiran Bronislaw Malinowski tentang agama dan pemikiran Bronislaw
Malinowski tentang magis serta agama dan magis.

Bab kelima, merupakan bab penutup yang berisi kesimpulan, saran
serta kata penutup, dilengkapi dengan daftar pustaka, abstraksi, curiculum

vitae dan lampiran-lampiran.
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PENUTUP

A. Kesimpulan

1.

Sebagai seorang antropolog aliran fungsional Bronislaw Malinowski telah
memberikan sumbangan yang besar kepada teori fungsional dalam
antropologi. Ini dapat dilihat pada pemikirannya tentang fungsi agama dan
magis. Menurut Malinowski magis memiliki fungsi untuk mengatur
perilaku, baik yang berhubungan dengan kemasyarakatan dan keagamaan.
Di sini Malinowski mempunyai pendapat bahwa manusia membutuhkan
kekuatan_lain di luar dirinya, sehingga manusia menjadi lebih berani untuk
menghadapi berbagai persoalan hidup.

Agama dan magis berperan dalam menyelesaikan persoalan perekonomian
dalam masyarakat Trobriand karena agama sebagai suatu bentuk
kepercayaan manusia, telah memberikan sumbangan pada moral manusia
dengan mempertinggi semua sikap mental yang berharga, seperti
penghargaan terhadap tradisi, keharmonisan dengan lingkungan,
keberanian dan kepercayaan diri dalam mengatasi kesulitan dan pada saat
menghadapi maut. Sedangkan magis berfungsi sebagai pelengkap
kemampuan praktis manusia untuk mempertinggi keyakinannya. Dengan
kata lain fungsi magis adalah untuk meritualisasikan optimisme manusia

dan untuk mempertebal keyakinan dalam mengalahkan rasa takutnya.
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B. Saran

1. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai tingkah laku keagamaan
dan magis. Karena tanpa disadari, orang sering melakukan tindakan yang
bersifat magis dalam menjalankan agamanya, sehingga di peroleh
pemahaman yang lebih mendalam antara batasan-batasan antara keduanya.

2. Dalam melihat masalah agama dan magis, dituntut untuk lebih berpikir
obyektif, karena belum tentu dalam pelaksanaannya magis itu jelek,
demikian halnya dengan agama, setiap pemeluk agama di harapkan
bertindak sesuai dengan ajaran agamanya akan tetapi banyak faktor yang

mempengaruhi seseorang dalam menjalankan agamanya.

C. Kata Penutup

Dengan selesainya penulisan skripsi ini, penulis memanjatkan puji
syukur kepada Allah SWT, yang telah memberi banyak kenikmatan kepada
hamba-Nya. Besar harapan penulis semoga skripsi ini dapat bermanfaat bagi
diri penulis sendiri khususnya dan untuk orang lain pada umumnya. Kritik
serta saran selalu penulis harapkan untuk pengembangan skripsi ini.

Akhirnya hanya doa yang tulus, semoga bangsa dan negara Kita selalu
diberi kedamaian dan kesejahteraan oleh Allah SWT, dan semoga kita semua
selalu dalam lindungan-Nya serta semoga semua kegiatan yang kita lakukan
merupakan ibadah kepada-Nya yang mengantarkan kepada ridha-Nya. Amin

ya Rabbal ‘alamin.
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